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ABSTMCT
In the gloal eft, UKV i: denanded to ptoduce a prcducts w hich
hNe high conpetitiotL The a:Eacle: that ate faced 4' UKM in
rcalbine tha role arc the linitation of the souce of the capital
and the lo\j of the quali+ oJ the I nan rcsources to i,nporove
the qulairy of the hunan rcsotces is \!en inpo.tant to b. d@e
to ix is to urprc\,e 1ro* ethic. h aeeds the institutiohi that can
sohe this ab acles. Btusiness detelopnent sanice (BDS) as
the i6titution that giv.s sen'ice to he btsnless develophekt is
eryedecl Io be oble tufacilitate this.
The actirities thal arc EiNen b' he BDS to the so.ieq cdn he
classified bated o, fulction, planaing. nnplehte tation. an.1
developnlent busiLallr'. BDS reeded to nnpr@e UKM husincas.
The develaqnle ol L-Kir depcnds on lhe DtDtiratia" ol th.
mdnager The sen'ice al th. BDS. and lhc 
'noth'otion 
of thc
asu,let 6re eryected to itnprov the trotk e&ic o[ ttu LiK]\'l
The rc th oI thit reseArch shf that BDS prog4ns such us
plunnin,J, idptcnentatian, detelapnetu, avl nolitation have
pasitil and sighifcaht i4lueace h i prctinq rork ethic ol
t l Lit llohoga BD\ th ihtfl.hcntihp tle p,c'et a-t "
lllppaned b), itlh alaan. cotryuhatioh, setvtce, gunlance I
arsistance consnuctio the prcplosal of husine.s devloprle'1t
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PENDAIIULUAN
Di era globatsasi sekarang ini, isu daya saing kian meqjadi
sorotan banyak kalangan Ha1 ini tidak hanya menuntut
kesiapan setiap Negara, 4amunjuga menuntut kesiapan setiap
daerah untuk mampu bersaing dengao daemh lain, bahkan dari
negaE lain. Setiap daerah harus mampu meaingkatkan potensi
yang dimiliki dan mampu menguasai pasat dengan didukung
oleh ketersediaan sumber daya manusia yang handal serta
prasarana dan sarana pendukung.
Konsekuensi logis dari pembanguran daerah dalam era
globalisasi saat ini adalah berhadapannya seluruh daerah di
wilayah nasional dengan tingkat persaingan yang sematin
tajam yang secara langsung dalam pemasaran batang danjasa baik di pasa. domesdk maupun intemasional. Upaya
untuk meningkatkan kualitas potensi unggulan daerah, adalah
merupakan suatu kellarusan yang tidak dapat ditunda tunda lagi
pelaksanaannya, dan memerlukan sumber daya yang sangat
besar dalam kondisi keferbatasan yang dihadapi derasa ini.
Pendekatan pokok uta$a dalam mengatasi tantangan tersebut
adalah melaluipelaksan4an percepatan pengembangan wilayah
dengan mengutamakan peningkatan daya saing sebagai dasar
pertumbuhan daerah.
Daya saing daerah mempunyai arti yang sama dengan daya
saing nasional. Suatu daeralr yang mampu bersaing dengan
daerah lain dalam memproduksi dan memasarkan barang
35
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dan jasanya disebut mempuoyai daya saing l;nggi. Centre for
Regional and U6an Studies (CURDS), lnggds (Bappedas.
2004), mendefinisikan daya saing daetah sebagai kemampuan
sektor bisnis atau perusahaan pada suatu daerah dalam
menghasilkan pendapatan yang tinggi serta tingkat kekayaan
yang lebih merata untuk penduduknya. Ha1 tersebut menuntut
pelaku-pelaku ekonomi melghasilkan produk dengan daya
sairy yang tinggi dan membawa tantangan sekaligus peluang
yang akan memberikar pengaruh yang signifikan terhadap
pelaku ekonomi nasioaal, temasuk Usaba Kecil dan Menengah
(JKM).
Dalam era global sekarang ini UKM dihutut tl]Ituk
menghasilkan produk yang memiliki daya saing yang tinggi
dan dapat memenuhi berbagai isu standar perdagangan
intemasional seperti : isu kualitas (ISO 9000), isu lingkungan
0SO 14000), isu Hak Asasi Manusia dan isu ketenagakerjaan,
Kendala y-ang dihadapi oleh UKM dalam mewrjudkan
peran sepefli tersebut di atas adalah keterbatasan sumber
permodalan yang dapatdiakses drn rendalmya kualitas Sumber
Daya Manusia (SDlvt). yang selanjutnya akan berdampak
pada aspek teknis produksi, manajemen dan organisasi serta
pemasaran. Dalam situasi dan kondisi ekonomi yang belum
kondusif ini. pengembargan kegiatan UKM dianggap sebagai
saftr allemative perting yang mampu mengurangi beban beral
yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah.
Business Developrnent SeNice (BDS) sebagai lembaga
yang memberikan layanan pengembangan bisnis diharapkan
mampu mengadvokasi dan memfasilitasi UKM, baik
menyangkut prosedu (lemenuhan pe6yaratan) mampu
proses (pernenuhan standar) 
-l ang ditetapkan oleh lembaga-
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lembaga pembiayaan, sekaligus juga mengadakan advokasi
dalam bentuk bimbingan dan pendampingan manaiemen bisnis
kepada UKM.
Upaya inisiasi unruk mendorong berkembangnya
UKM beserta jaringan bisnisnya perlu dilakukan ierutama
dalam mendukuog peningkatan daya saing di Kabupaten
Magelang umumnya ldususny-a UKM temtama dukungan
teknologi. permodalan, pemasaran dan kewirausahaan melalui
pengembangan BDS sebagai katalis pengembangan UKM.
Pemahaman mengenai pentiagnya peraaan BDS dalam
memperkuat daya saing UKM perlu ditingkatkafl, demikian
suatu lokakarya mengenai Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
menyimpulkan. "BDS telah menjadi bagian penting dari sektor
ekonomi di Negam-negara berkembang, dan saat ini tumbuh
sangat pesat di Indonesia", demikian salah satu kesimpulan
Kelompok Kerja Lifltas Kementrian untuk lvlengembangkan
Usaha Kecil dan Menengah (Pokja-UKM). (httpr//$a\,\\.
smeindonesia.com, I 5 \ov(mber 200 | )
Program BDS dapat ditinjau dari dua aspek. perrama jika
dari opera-sionai BDS merupakan jasa layanan pengembargan
usaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan akses pasar
dan kemampuan bersaing. lang bersifar non linansial bersit'at
dinamis dengan cakupan !arg luas serta lbkus pada kebutuhanUKI{. Kedua 
.iika ditinjau dari aspek kelembagaannya
BDS adalah suatu lembasa auu bagian dari lembaga yang
memberikan pelavanan pengembangan bisnis dalam rangka
meningkatkan kinerja UKIvI Ienbaga tersebut. iembaga hukum
dan bukan lembaga keuangan serta dapat memperoleh fee darijasa layanan.
Secara umum kegiatan layanan r.ang diberikan oleh
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BDS kepada UKM dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi
menjadi 3 {tiga) yaitu: 1 ). Furgsi perencaman meliputi: layanan
infoirnasi, layanan konsultasi, bimbingan/pendampingan
dan peryr-rsunaa proposal pengembangan bisnis; 2). Fungsi
pelaksanaan meliputi: layanan pelatihan, fasilitasi dalam
pengembaagan organisasi dan manajemen serfa fasilitasi dalam
memperolehpermodalan; 3). Fturgsi p€ngembangan meliputi:
penyelenggaraal kodrak bisnis, fasilitasi dalam memperluas
pasa! daofasilitasi dalam pengembangan tekoologi.
Jawa Tengah sebagai propinsi yang dikeaal mendapat
s€butan "the heartlatrd of SMES"saat ini mempunyai sentre-
sentra yaog oampsknrya belum telgarap serara optirral.Dalam
Engka mempercepat pengembmgan UKM serta meningkatkan
kinerja dan daya saing UKM sehingga mampu berperan dalam
memperkokoh stn:ktur perekonoian nasioDal dan regiodal telah
banyak melakukan beberapa pendelatan dalam pengembangan
setrtm - selrtla teNebut.
Kabupaten Magelang sebagai bagian dari Propinsi
Jawa Tengah dalam upaya mendukung program nasional
dan daerah,sejalan dengan pelaksarnan otonomi dae.ah
diharapkan mampu untuk menggali dal memberdayakan
secara optimal setiap poteqsi yang ada.Banyal( usaha,bidang
dan sector yang potensial mendapat perhatiao mengingat sector
te$ebut mempunyai kaitan inter maupun intra sektoral yaDg
luas,memiliki potensi penciptaan nilai tambai yang tidggi dan
be.potensi menyerap banyak tenaga kerja,yang antara lain:
sector paril'isataindustri makaian.industd pahat batu dan
beberapa usaha yang lairnya.
Pengenbangan strategi UKM yang dilakukan melalui
kedekatan sentua yang berpotensi dengan menyediakan
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Iay-anan BDS dan kebijakan yang mendukung pengembangan
UKM.Penelitian 1,ang dilakukan tmron nosy.aai IZOOSi ai
Jawa Timur menunjukkan ada pengaruh yang signifikan arrtara
program BDS terhadap kinerja pengelola l,rKM, pelayanan
yang diberikan 
-BDS akan meningkatkan pendapaian UKMyang odamprngl.
..l"$ggu perlu adanya penelitian yang sama dengan
melihat kasus di Kabupatea Magelang_
RTII\{USAN MASALAH
Berdasarkan latar belakaag pemasalaban tersebut. dalam
penelitian disusun rumusan masalah sebagai berikut :1. Apakah program BDS yang terdiri dari faktor perencanaan,
faktor pelaksanaan, faktot peogembangan aan attoi
motivasi mempunyai pengaruh siknif,kan terhadap kinerja
pengelola UKM di Kabuparen Magelang.l. Faklor-Ialtor apakah vang dominaa berpenAaruh terhadap
kinerja pengelola UKIvI di Kabuparen Magelang?
TUJUAN PENELITIAN
l. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh program BDS
terhadap kinerja pengelola UKM.2. Vadabel apa yang paling berpengaruh terhadap kineria
peneelola UKM.
llipotesis Perelitian
Dad latal belakang serta perwnusan masalah tersebut
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :1. Program Business Development Sevices inOSl yurrg
terdiri dari faktor perencanaan. faktor pelaksanaan. faktor
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pengembangan dan lakror motimsi secaia serempak
mempunyai pengaruh signifikan tethadap kinerja
pengelola UKM di Kabupaten Magelang.
2. Program Business Development Sevices (BDS) yang
terdiri dari faktot perencanaan. faktor pelaksanaan,
faktor pengembangan dan faktor molivasi secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kilerja
pengelola UKM di Kabupaten Mageiang,
TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
L Penclitian Terdahulu
Yoseva (2005) mengatakan bahasa dukungan finansial
menunjukkan pem.n yang lebih signifikan dibandingkan
dengan dr&ungan non finansial bagi pengembangan usaha
UKM.Program dukungan fnaosial pemerinrah merupakan
langkah vang paiing ban5ak diminati bleh pengusaha kecil
dalam upava peningkatan kesejahteraan dan pent erapan
tenaga ker-ia. Prcgram dukungan non finansiai sampai iingkat
tertentu dirasakan cukup be.nlanlaat, lerutama dalam kai'!annya
terhadap pelavanan informasi pembiay-aan, pema$ran
dan bahan baku. Namun- lingkat keandalan dukun.iran ncrn
fiuansial dalam meningkatkan kinerja pengusaha kecil masih
Ji;'trtirnr alz,n.
Menurul Priatnbodo (1005)- beberapa BDS dj Ja$a Timur
dapat membantu perluasan modal UKful dengan kucirran kredir
perbankan senilai Rp. 2.7 miliar kepada 3l ttKiV.
Sedangkan Imron Rosyadi (2005) meflgahkan ada
pengaruh yang signifikan antara program BDS terhadap
kincrja pengelola UKtvt. pelayanan yang diberikan BDS akan
l0
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meningkalkan pendapatan UKIVI lang didampingi.
2, Landasan Teori
Karakt€r dan Kondisi Bisnis UKM
Muhammad Taufiq (2004) secan uJnum katakter UKM
dapat dikenali sebagai unit usaha I'ang memiiiki ci.riciri
sebagai berikut (a).Skala usaha kecil,(b). Padat karya. (c).
Berbasis sumberdaya lokal dan sumberdaya alam- (dJ. Pelaku
banyak. (e). Menyebar, Karakteristik usaha UKM selain
membawa ko$ekuersi yang melemahkan daya saingnvajuga
memberi kekualan sebagai sumber keunggulannya.
Pcrmasalahan Yabg Dihadapi UKM
Secam urnum pemlasalahao yang dihadapi oleh UKN,I
di Indonesia s"angat bervariasi namun pada dasaml'a dapat
dikelompokkan dalam nasalah-masalah yang berkaifan dengan
(Sutrisno l\lantono. 2002) : (i) akscs pasar; {:) kelemahan
dalam pendanaan dan akses pada sumber pembia;-aan: (3)
kelemahan dalam organisasi dan manajemen: (4) kelemahan
delamkapasitasdanpenguasaan teknologi: serlai5) kelemahan
dalam mcmbangun jadngan usaha.
Sependapatdengan Sutrisno I$antonLr. Jirfar Halsah (200,{ )
mengatakan pada umumnva permasalahan vang dihadapi liKlvl
antara lain : ( 1). F-aklor Internal vaitu Kuaangnta Permodalan.
Sumber l)aya L'lanusia lerbatas. Lemahnva Jaringan Usaha
dan Kemampuan Penetrasi Fasar: (l). Faktor Eksernal yait[
Ikiim Usaha belum sepenuhDva kondusif. terbatasnva sarana
dan prasarana usaha. sifat produksi dengan lifetime pendek.
Menurut Tambunan (2002:10). Beberapa yang sangat
menenlukan prospek perkembangan UKN.l adalah kemampuan
4l
UKM itu sendiri uftuk mendiagnosis kekuatan yang
kemudian dioptimalkan dan kelemahan )ang kemudian harus
diminimalisir dalam menja*ab tantangan intemal maupun
ekstemal. Aspek-aspek vang menjadi kekuatan dan kelemahan
tersebut adalah :
1. Faktor lvlanusia
Dari aspek manusia, kekuatan UKM adalah : a) motivasi
yang kuat untuk mempaetahankan usahanya. serta bl supply
tenaga kerja 
-vang melimpah dengan upah yang murah.
Sedangkan kelemahannya adalah : a) kualitas SDiVt rendah
baik diljhat dari tingkat pendidikan ibrmal maupun ditinjau
dari kemampuan untuk melihat peluadg bisnis, b) tingkat
produktifitas rendah. c) etos ke{a dan disiplin rendah, d)
penggunaan teraga ke{a cendemng eksploitatif dengan
tujuan untrk mengejar target. e) sering mengandalkan anggota
keluarga sebagai pekerja tidak dibayar-
2. Faktor l]konomi
Kekuatan UKN{ apabila dilihat dari iakror ekonorni
(bisnis) adalah : a) mengandalkan sumber keuangan inlonnal
lang mudah diperolelr- b) mengandalkan bahan-bahan baku
lokai (tergantung pada.ienis produk yang dibuat), c) mela)ani
segmen pasar ba*ah yang tinggi permintaan (proporsi dari
populasi paling besar)- Sedangkan kelemahan UKl\{ dari
l'aktor ekonomi (bisnis)adalal : a) nilai tambah lang diperoleh
rendah- dan akumulasinya sulit teriadi. dan b) manajemen
keuangan bunrk.
Kekua{a! da.i faktor iersebut harus dioptimalkan dalam
upaJ'a menFga.r?rrri.r/ilas UKi\'1 maupLtn uoruk meningkatkan
dan mengembangkan UKN.l itu sendiri- sedangkan kelemahan
4ndlh6 Ped(@h P.og.ani Rt\ina\ Dadupft't......lLudt Rita h nwt,
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dari kedua l'aktor tcrrcbut harus secara terus menerus
diminimalisir dan dihilangkan sarna sekali.
Beberapa keunggulan UKM dibandingkan usaha besar
adalalr:
l. UKM biasanya memenuhi permintaan (aggregate
demandl yang terjadi di wilayah regionalnya sehingga
UKM menyebar di seluruh pelosok dengan ragam bidalg
usaha.
2. Mempunyai keleluasaan atau kebebasan untuk masu.k ataLr
keluar dari pasar mengirgat modal sebagian besar terscrap
pada modal ketja dan sangat kecil 
-rang dimasukkan
dalam aktiva tetap sehingga 
-vang dipe*aruhkan juga
kecil. Dampak dari hal ini adalah kemudahan untuk
meng up to date prcduknya sehingga mempunyai derajat
imunitas )ang tinggi terhadap gejolak perekonomian
intemasional-
3. Sebagian besar UKIU adalah padat ka4'a (labour
intensive) mengingat reknologi ;-ang digunakan ]-IKNI
relatif sederhara. Persentase distribusi nilai tambah
sangat besar sehingge d;stribusi pendapatan bisa lebih
tcrcapai. I:lubungan erat antara pemilik dengan kan auan
menvcbabkan sulitnr a terjadi PtlK (pemutusan hubungar
kerja). Keadaan ini menuqiukkan betapa usaha kecil
memiliki t'ungsi sosial ekonomi.
Strategi Pengembangan llsaha L:KM
Dalam pengembangan UKlvl sekarang ini Pemerintah
telah mencanangkan dengan pendekatan pengembangan sentra
industri. Pendekatan sentra industri bagi UKIVI sesungguhnva
JJ
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bukanlah hal baru. Dalam konteks industri kecil, bahkan
sejat zaman penjajahan Belanda, strategi sentra industri pun
dikembangkan. lni dilihat dari eksisnya senta-sentra keraiinan
rakJal, yang berada di berbagai daerah. Pemerintab Hindia
Belanda, konom tak segan mengeluarkan kebijakao-kebijakan
yang ditujukan untuL membilla eksister$i sentra-sentra industri
kecil. Bahkan telah rljkembangkan dua strategi berbeda, antara
daerah yang memiliki basis indust i kecil, dengan yang belum
ada sama sekali. (Sinar Harapan. 14 Maret 2004).
Muhammad Tauiq ( 2005 ) Untuk menghadapi tantangan
intemal dan global dergan pendekatad pengembangan
menciptakan keunggulan dan kemandirian UKM,pemerintah
telah menelapkan kebijalan yang pada intinya I pencipuan
iklirn usaha yang kondusif. peningkatan alises kepada
sumberdaya produktil dan pengembangan kelvirausahaan dan
UKM 
-vang berke snggulan kompetitif.
Strategi 
-vang diperlukan unuk mendukung hal tersebut
adalah: ( l) meningkatkan cl'ektivitas koordinasi kebijakan. (2)
meninngkatkan akses kepada pasar. tcknologi, informasi. dan
permodalan- dan (3) meningkatLan kualitas SDIVI dan peran
s.rta nras) arakal-Dari kondisi saat ini- setidaknj-a strategi
[iKlll. merupakan upala revitalisasi.
Menurut \4udrajat Kuncoto (2001) strategi
pengembangaorpembinaan yang telah diupa]akan sclama ini
dapat diklasilikasikan dalarn: (l). ,{spek \'lanajerial. larg
meliputi peningkatan produkiitas. meningkatkan kemampuan
pen,asaran dan pengembangan sumberdala manusia; (?).
Aspek Permodalan. 
.r'ang meliputi bantuan modai (pen;''isihan
keuntungan BUtr'l|{: dirlr ketraiiban untuk men,valurkan kredit
bagi usaha kecil) dan kemudahan kredit: (l). Mengembangkan
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progran kemitraan dengan usaha besar; (4). pengernbangan
sentm industri kecil dalam kaqasan berbentuk Pemukiman
Industri Kecil, Lingkungan Indusoi Kecil: (5). pembinaan
untuk bida.g usaha dalr daerah terterltu lewat Kelompok Usaha
Bersama.
Hanya saja, upaya iembinaan ini sering tumpang tindih
dan dilakukan sendiri-sendid. Perbedaan persepsi ini pada
gilirannya menyebabkan pembinaan UKM masih terkotak-
kotak, dimana masing-masing instansi menekanlen pada
sektor dan bidangnya sendiri-sendiri. Akibatnya terjadilab
dua hal : (l ). Ketidak efekrifan arah pembinaan; (2). Tiadanya
indicator leberhasilan )ang seragam. karena masing-masing
berupaya mengejar target dan saasran sesuai dengan kriteria
)ang telah mereka tetapkan sendiri-sendiri.
Kuantitas usaha kecil dan menengah 1.ang besar. dengao
kondisi beragam dalam berbagai aspek bisnis. membar-ra
implikasi bahlva generalisasi kebijakan dan bantuan
perkualan yang menveluruh terhadep UKNJ dalam rangka
pengembangan UKM te.sebd akan sulit rnequjudkan tujuan
pengembangan UKM sesuai harapan.Di sisi lain. kebijakan
atas dasar pendekatan individu pun nustalril dilakukan karen;r
berbagai keterbatasan pemerinrah Pembina UKNL
Kinerja Pengelola UKM
Sumber daya manusia sebagai aktor t.rng berperan akiif
dalam rnenggerakkan perusahaan lorganisasi dala,m mencapai
tuiuannya. Tercapajn! a tujuan p€rusahaan han1.a dimungkinkan
karena upaya para pelaku yang terdapat dalam perusahaan_
untuk berkinerja dengan baik.
Menurut Tambunan. 2001: Poner dan Rudden. 1982:
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Port€r. 1985.1986: Grossman dan Helpman. l99i dalam
Antoni ( 2007 ). Sumber daya manusia merupakan faktor yang
pentingbagi setiap usaha. Beberapa penulis men) atakan bahu,a
sumber daya manusia yang berkualitas akan menenlukan
kejayaan atau kegagalan dalam persaingan Begirujuga dengan
UKM. apabila di dalamnya terdapaf sumber da,va manusia
yang berkualitas tentu akan menjadikan industri kecil berjaya.
Bagi perekonomian negar4 kejayaan suatu indushi kecil akan
menjadikan perekonomian srxttu negam lebih baik (Kuratko
dan Hodgetts, 1998). Oleh karena itu meningka*an kualitas
sumber daya manusia sangat penting dilakukan untuk mening
katkan kinerja dalam bisnis.
Terdapat berbagai aspek yang perlu diperhatikan untuk
membangun kualitas sumber daya manusia guna menjadikan
industri kecil agar lebih berjaya.Hasil Panel Diskusi Nasional
Indonesia tentang Penguatan lndustri Kecii Menengah
(2001) dirumoskan berbagai takto. 
.vang menjadi halangan
(barrier) dalam peningkatan dala saing dan kinerja industri
kecil Indonesia yang salah satun-va adalah masih rendahn-va
kualitas sumber da)a manusia.Rendainya kualitas tcrsehut
meiiputi aspek kompetensi. keterampilan. etos kerja.
karakter. kesedaran alian pentingn)'a konsistensi rnutu dan
s tandarisasi produk barangan dan perkhidmalan.scrta \\ a\\ asan
Pengembangan SDlvl dimLrlai dari rencdnd .trJrcJ,'
perusahaan dengan mendefinisikanjnlar bisnis 1'ang digeluti.
skala bisnis. sena jenis atau kualitas SDM ) ang dibuluhkan
dalam mencapai rujuan. Demikian juga pengembangan SDM
didasarkan pada kinerja perusahaar.
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Peranan Business Development Sen-ice ( BDS) / Jasa
Pelayanan Bisdis
Menurut Noer Soelrisno (2002), penge.tian BDS
kerap diartikan sebagai jasa non-finansial ),ang bertujuan
meningkatkan kinerja suatu perusahaan individual.
Secara khusus. Com;nittee of Donor Agencies for Small
Enterprise Development mendefinisikan BDS sebagai jasa
non-fnansial yang meningka&an kinerja perusahaan, aksesnya
ke pasar, dan kemampuannya untuk bersaing. yaag mencakup
beraneka ragam jasa usaha yang dirancang untuk melayani
komuditas bisnis secam luas.
Serientara, dalamsuatu studi OECD tahua 1985 .,Boosting
Business Advisory Sen'ices", BDS dirumuskan sebagaijasa
non frlansial yang bertujuan meningkatkan berlungsinya UKM
dalam beraneka ragam aktivitas dan meningkatkan kinerjanya.
meialui pemberian saran dan keahlian khusus ekstemal dalamjangka *.aktu singkar atau sementara- sebagai pelengkap
sumberdaya intemal perusahaan bersangkutan.
Dari definisi-defidsi di atas. setidaknl.a secara generik
BDS. dianikan sebagai jasa non-fimnsial tang bertriuan
meningkatkan kineria- akses ke pasar dan kemanrpuan
bersaing suatu perusahaa[ individual. yang tersedia untuk
.jangka wakru singkat atau sementara. Lingkup aneka jasa
vang dimaLsud antara lain: pelariahan manajemen dan teknik
(angka pendek): konsultasi masalah manaierial dan teknis:
perbaikan dan pemelihaiaan: desain ptoduk: senifikasi p.oduk
dan proses: konsultasijasa teknologi info.masi dan komputer:
jasa informasi:jasa kurir: jasa riset pasar. pialang perdagangan.
.iasa iklan dan hubungan mawarakat; jaringan pialang: jasa
akuntansi. seketarial. perpajakan. dan hukunr: konsultasi
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finansial dan kepialangan: serla konsultasi dan peiatihan
pembukaan usaha baflr.
METODE PENELITIAN
Populasi dan Pengambilan Sampel.
Populasi (universe) dalam penelitian ini adalah UKM
yang di Kabupaten Magelang yang mendapatlian pelayanan
Program , ,Jire.rj Dewlopment Sevlces (BDS) pada tahun
2007 adalah sebesar 450 yang tergaburg dalam berbagaijenis
atau bidang usaha yang beragam (terklasifikasi).
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah prosedur Rahdom Sampling yakni proses pemilihan
sample dimana seluruh anggota populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih. Sedangkan netode
yang diguoakan adalah Simple Random Sanpling- 1'aiar cara
pemilihan sample dimana anggota dari populasi dipilih satu
persafu secara random (semua mendapatlian kesenrpatan ) ang
sama lntuk dipilih) dimatra jika sudah dipilih lidak dapal
dipilih lagi (Kountur. 2004:1 39).
Penenfuan sample penelilian ini digunakan rumirs
Slovin.dengan rumus tersebut jumlah sample !ang diperolell
90.
Variabel Penelitian
a. Klasifikasi Variabei Penelitian
Sebagai r'ariable terik at{deperdent rariable) dalam penelitian
ini adalah Kinerja Pengelola UKM,sedangkan yang menjadi
variable bebas (ir./epe n d e nt vt i ah I e) adalah Progranr Basincss
Devlopnent Se|ices (BDS) degan diberi symbol X.
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b. Delinisi C)perasional Variabel
Variable-variabel vang digunakan sehubungan dengan
perumusan masalah dan hipotesis yang diajukal adalah :
I . Variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Pengelola LIKr\4
Kinerja pengelola liKl\'I dalam penelitian ini adalah hasil
pelaksanaan suanr fekerjaan baik yang bersifit fisik
(material) maupun nonfisik (non material) dengan indicator
pencapaian hasil kerja dibandingkan dengan target yang
telah ditentukarl: pe.modalan,unit usaha-aspek produksi,
pemasaran omsel, dan laba usaha.
2. Variabel bebas (X) adalah program Bzsi ness Development
Sentes (BDS), yakni jasa layanan pengembangan usaha
rmtuk meniogkatkan kinerja perusahaan, akses pasar dan
kemampuan bersaing, yang bersitat nonfinansial, dedgan
va.iable-variabel:
X1 : Faktor pcrencanaan, yailu rangkaianjasa layanan terkait
dengan aspek perencanaan rang diberikan dalaqrn upaya
meningkatkan kincrja.
hdikator lang digunakan adalah : la! anan infbnnasi-
laranan konsulra.i. bimhingan pcndampin!:1n.pen\{rsunan
proposal pengembangan bisn;s
X2 : Faktor pelaksanaan. vaitu rangkaian.iasa la)'anan terkait
dengan aspek pelalisanaan tang diberikan dalan upaya
meningkatkan kinerja.lndikator ,\ang digunakan adalah :
la-ranan pelatihan.lasilitasi dalam pengenrbangan o.ga sasi
dan manajemen.fasilitas dalam memperoleh permodalan.
Xj I Fakor pengembangan. laitu rangkaian jasa layanan
terkait denganaspek pengembagan bisnis r ang diberikan dalam
upa)a meningkatkan kinerja.
lndikator yang digunakan adalah : penlelenggarazrn kontak
-t9
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bisnis.t'asilitasi dalarn mcmperluas pasar- dan lbsilitas dalam
pcngembangan teknologi.
X4 : Faktor motivasi, yaitu faktor-fhktor vang mendorong
pengeiola UKM untuk menjalankan serta meningkatkan
usahanya.
lndikator yang diguoakan adalah : kebutuhan sisiologis,
kebutultan msa aman, kebutr-rhan altualisasi diri.dan kebunrhan
berprestasi.
MetodeAnalisis
Untuk menguji hipotesis dan meoyatakan kejelasan
tentang kelanalan variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah :
Y =a+blx1 +b2x2+b3xl+ei
Dimana:
Y = Kinerja
xl = Perencanaan
xr = Pelaksanaan
x3 = Pengembangan
bl 
.id bj = Koefisien regtesi
ei : kesalahan pengganggu
Metode regresi linier berganda ini akan dijadikan'
alar analisis lang tidak bias jika telah m.menuhi
persyaratan.,'-akni iidak terdapat multikolinearitas.aulokorelas
i, hetero skendastisilas.oleh karena itu uji asumsi klasik perlu
dilakukan.
Pengujian Hipotesij
Pengujian terhadap hipotesis lang diajukan dilakukan
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deng3n cata sebagai berikut :
(l). Uji I Sraristik
LIji F dilakukan untuk menguji hipotesis kerja penama
yakni ''Diduga bah\aa Prcgram Brsiness Detelopment Sevices(BDS) yang terdiri dari faktor perencanaan (Xl),faktor
pelaksaraan ( X2). faktor pengembanga4 (X3) dan faktor
motivasi( X4),secarasimulta[memprmtaipengaruhsignifi kan
terhadap kine{a peogelola UKM di Kabupaten Magelang.
Hipotesis dirumuskan s sebagai berikut:
H0 : bl = b2 : b3 = b4 = 0 artinya tidak ada pengaruh
yang berarti antara variabel Xl, X2, X3, X4 secara simultas
terhadap Y.
Ha: bl .b2, b3. b4
yang berarti antara variable Xl, X2, Xl, dan X4 secara
simulta[ terhadap Y
(2). Uji t tuji pa$ial)
Uii t dilakukan untui< menguji hipotesis kerja kedua.Hipotesis
1-ang digunakan adalah Il0 : bi : 0 Artim a tidak ada pengaruh
yang berarti antara variahel Xi secara parsial rerhadap
r'ariabel Y
l{a : bi '" 0 artinya ada penga.uh yang berarti antara variabel
Xi secara parsiallerhadap variebel Y
IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN
l. Pengujian asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi
yang dilakukan betul-['erul terbebas dari adanya geiala
multikoljnearitas-autokorelasi- danhetero skendastisitas perl{
JI
dilakukan pengujian.
i. Uji Mulfikolinieritas.
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi ,yang tiiggi
antar variable indepeirdent. Jika terjadi korelasi ,vang tinggi.
maka terjadi multikolinieritas. Dalam model regresi 
-'-ang baik,
naka seharusnya tidali terjadi korelasi yang tinggi di sitara
variable indeperdent, karena koefisien regresi hasil estimasi
dapat berfiuktuasi dari sample ke sample, meniadi berisikojika memakainya sebagai indicator kepentingan relativ€
variable predictor. Pengujian multikolinie tas menurut
Gujarafi (1995), dalam Agus Tri Basuki (?003) dilakukan
dengan melihal nilai VIF atau TOL, bila VIF 1 10 atau TOL
: I alau mendekati 1 artinya tidak terdapat multikolinieritas-
Dari tabel 2 diketahui nilai VIF masing-rnasing variable: 10
dan nilai TOI- mendekari I 
-vang menunjukkan tidak terjadi
permasalahan multikolinieritas.
ii. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilekr.rkan dntu]( mengetirhui
apakah daiam sebuah model regresi terjadi ketjdaksanlaan
larian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varians dari rcsidual satu ke pengamaaan yang lain tetap. maka
disebul homoskedastisitas. Dan iika varians berbeda. disebn
hcleroskedastisitas:
Diagnosa adanya Heteroskedastisitas secara kualltitatif
dalanr suatu regresi dapat dilakukan dengan pengqjian korelasi
Rar i Spearmar- Hipotesis dalarn pengujian ini adalah :
12dtu6 P.nEd.ah Ptqrc,' Ausi"a Devloptunl ...-.. tLu.io Rila Int.lwdti
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. Ho: tidaL terdapar Hereroskedastisitas
. Hr : terdapat l{eteroskedastisiras
Dasar pengambilan keputusan adalah :
r Jika p>0,05 maka H! ditolak dan Ho diterima
o Jika p<0,05 maka Hr ditedma dan Ho ditolali
Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini
menunjukkan tidak t€dadi heteroskedastisitas pada model
regrcsi sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi
dalam model tersebut
iii, Uji Autokorelasi
Autoko€lasi merupakan gejala terjadinya korelasi
diantara data pengarnalan, karcna data dipeogaruhi oleh data
sebelumnya. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunak ul
uji Dubin-\\ratson. Menurur Santoso (2001,219) secara umum
angka D-W di ba&'ah -2 berani ada aurokorelasi positif, aneka
D-W di antara -2 sampai 2 berarti ddak ada autokorelasi_
angka D-W di atas 2 berani ada autokorelasi negarit.Nilai D-
W {lihat tabeJ I ) dilietahui = l-960 (berarri dianlara -2 sampai
1) sehingga di dalam model rersebut tidak terdapal nasalah
aubkorelasi.
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B
,r68 ,0.11
.219 ,087 l,t5l ,00-
.251 2,371 ,0:0
)41 I 117 ,021
,11t 2.0ti
Tabel 1. tlasil Estimasi Regresi
'l'abel 2. Nilai Tolerence dan Variance Inflation Factor
,737 r._li;
,a l8 l,9i I
.53J 1.8?l
L.li9
2, Ilasil Estimasi Regresi
i. Pengujiar Hipotesis Pertama
Hasil estimasi regresi pada tabel I terlihat jelas nilai
F hitung: 10-036 deogan tingkat signifikasi0-000.Karena
probabilitas (0.000) jaoh lebih kecil dari 0.05. berarti bah$'a
Program Brrsincss Devek)parcnl Sen'ice.J (BDSi lang lerdiri
dari Faktor perencanaan (Xl ). laktor peiaksanaan lxr). t'aktor
pengembangaa (X3). dan faktor motitasi (X4). sccara simultan
memptnlai pengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola
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UKM. Sehingga hipotesis nihil (Ho) dirolak dan hipotesis (Ha)
yang diajukan dalam penelitian ini terbukti kebenarannya.
ii. Pengujian Hipotesis Kedua
PengujiaD hipotesis kedrm dengan melihat tabel hasil
estimasi regresi (tabel l) pada kolom tingkat signifikansi,
dari kolom tersebut variabel perencanazm, pelaksanaan,
pengembangan dan motivasi mempunyai angka signifikan
dibawah 0,05,yang berarti ada pengaruh yaog signifikan dari
masing-masing variabel terbadap variabel kine{a pengelola
UKM.Variabel pelaksanaan memprmyai beta standard dan
korelasi parsial yang tinggi ,nilai statistik ini oempunyai adi
balwa variabel pelaksanaan beryengaruh dominarfi terhadap
kinerja pengelola UKM.
iii. Ilasil Analisis Regresi
Darihasil estimasi analisis regresi( lihat tabell) diperoleh
hasil sebagai berikut :
Variabel Xl (variabel perercanaan).variabei X2 (variabel
pelaksanan), r'ariabel X3 (\'ariabel pengembangan) dan
iariabel X4 (variabel motivasi) mempunyai pengaruh yang
positifdan signifikan terhadap kinerja pengelola UKM .
Hal ini menunjukhan bah{'a latanan / ptogram BDS dalam
bentuk :
Percncanaar\ Jraitu rangkaian jasa la.vanan terkait dengan aspek
perencanaan yang diberikan dalam upaya meningkatkan kinerj a
yang berupa : layanan infbrmasi, layanal konsultasi. bimbingan /
pendampingan,penyusunan ptoposal pengembangan bisnisl
Pelaksanaan, yaitu rangkaianjasa layanan terkait dengan aspek
pelaksanaan yang diberikan dalam upaya meningkatkan
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kinerja-yang berupa layanan pelatihan,fasiliiasi dalam
pengenbangan organisasi dan manajemen,fasilitas dalam
memperoleh permodalan.
Pengembangan, taitu ratgkaian jasa layanan terkait
denganaspek pengembagan bisnis yang diberikan dalarn
upaya meningkatkan kinerja,berupa: penyelengga.aan kontak
bisnis.fasilitasi dalam memperluas pasar dan fasilitas dalam
pengembangan t€knologi.
Motivasi, yaitu faltor- fahor yang mendorong pengelola
UKM untuk menjalankan serta meningkatkan usahanya dalam
bentuk kebutuhan sisiologis,kebutuhan rasa aman,kebutuhan
aktualisasi diri.dan kebutuban berprestasi.
Mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan
Kinerja pengelola UKM dan variabel pelaksanaan merupakan
variabel yang dominan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari uji I dikelahui bahrva tariabel perencanaan.
pelaksanaan. pengembangan dan motivasi sccara parsial
nrempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pengelola UKI\4.
Dari uji F. disimpulkan bah\aa va abel-\'ariabcl lcrsebut
secara bersama-sama mempunlai pengaruh lang1 signifikan
terhadap kinerja penEelola UKM.
Walaupun variabel-variabel perencanaan- pelaksanaan.
pengenrbangandanmoti\,asi mempunyaipengaruhlang positil
terhadap kinerja pengelola l.Kj\4- letapi variabel pelaksanaan
adalah variabel yang dominan-
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.lasa layanan berupa layanan pelatihan. fasilitasi
pengembangan organisasi dan manajemen serta lasilitasi
permodalan mcrupalan filktor yang sangat membanfu kinerja
pengelola.
Saran
Progmm Business De!'elopment Sevices (BDS)
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja UKlvl, maka
program BDS masih harus diperfahanl(an.
Peningkatan kineda UKM diharapkan diikuti dengan
keunggulan kompetitif dari UKlvl sehingga dapat bersaing
dalam era globat tersebut dengan semakin ditingkatkannya
jenis-jeois layanan BDS.
Pedu adanya penelitiar lebih laqiut yang meneliti apakah
peningkatan kinerja tersebut akan meningkatkan produktifitas
dan pendapatan pengusaha UKM darr peningLatan lembaga
BDS itu sendiri.
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